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ABSTRACT

This study aims to test and determine the effect of work discipline, work stress and physical
work environment on employee performance at PT. Pos Indonesia (Persero) Rendang. The
independent variable (X) is work discipline, work stress, and work environment while the
bond variable (Y) in this study is employee performance. The sample in this study were 50
employees. Sampling using saturated sampling. This study uses the classical assumption
test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression
analysis, analysis of the coefficient of determination, simultaneous significance test (F), and
partial test (t). The results showed that the variables of work discipline, work stress and
work environment partially had a positive and significant effect on employee performance

at PT. INDONESIAN POST.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang pesat
membawa perubahan dalam kehidupan
ditambah dengan persaingan usaha yang
semakin ketat, sehingga hanya perusahaan
yang memiliki keunggulan bersaing yang
mampu memenangkan persaingan, serta
meraih peluang untuk semakin
berkembang.  Menghadapi  kenyataan
tersebut Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan faktor utama pembentuk
keunggulan bersaing dan menjadi kunci
kemajuan di masa yang akan datang.
Sumber daya manusia (SDM) merupakan
salah satu faktor penting yang menentukan
kesuksesan sebuah organisasi. Setiap
organisasi  selalu  berupaya  untuk
memperoleh sumber daya manusia yang
mampu membantu dalam usaha mencapai
tujuan (Sandi et al., 2019).

Berdasarkan visi yang dimiliki PT.
Pos Indonesia (Persero) Rendang yaitu
berupaya untuk menjadi penyedia saran
komunikasi kelas dunia, yang peduli
terhadap lingkungan, dikelola oleh sumber
daya manusia yang profesional, sehingga
mampu memberikan layanan terbaik bagi

masyarakat serta tumbuh dan berkembang
sesuai dengan konsep bisnis yang sehat,
maka dirasa sangat penting untuk
meningkatkan kinerja dari setiap karyawan
untuk mencapai visi dari PT. Pos Indonesia
(Persero) Rendang tersebut. Namun, dalam
peningkatan kinerja karyawan, nampaknya
berbanding terbalik dengan apa yang

diharapkan oleh PT. Pos Indonesia
(Persero) Rendang.
Fenomena yang terjadi  pada

karyawan PT. Pos Indonesia (Persero)
Rendang yaitu adanya ketidaksesuaian
antara apa yang telah diharapkan
perusahaan dengan kinerja yang dihasilkan
oleh karyawan. Berdasarkan hasil penilaian
kerja di PT. Pos Indonesia (Persero)
Rendang, ditemukan beberapa
permasalahan mengenai kinerja karyawan
yang dinilai belum maksimal. Dilihat dari
kualitas kerja yakni terdapat beberapa
karyawan yang belum maksimal dalam
menyelesaikan pekerjaan, misalnya dalam
pengiriman paket terdapat bugkus paket
yang rusak, dilihat dari kuantitas kerja,
karyawan belum mampu meylesaikan
kiriman paket yang ditetapkan PT. Pos
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Indonesia  (Persero) Rendang, masih
terdapat kiriman paket yang terlambat
diantarkan, karyawan kurang mampu
menggunakan sumber daya dengan efisien,
masih ada beberaa karyawan yang belum
mampu menjalankan tugas secara mandiri
dan kurang memiliki tanggung jawab sesuai
dengan pekerjaannya. Keluhan pelanggan
dapat dijadikan sebagai salah satu alat
mengukur seberapa besar kepuasan atau
ketidakpuasan pelanggan terhadap kinerja
karyawan sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Tjiptono (2018:219).

Faktor =~ utama  yang diduga
mempengaruhi rendah dan cenderung
menurunnya kinerja karyawan PT. Pos
Indonesia (Persero) Rendang adalah faktor
rendahnya tingkat disiplin kerja karyawan,
tingginya tingkat stres kerja karyawan
disertai belum terciptanya lingkungan kerja
yang kondusif. Disiplin merupakan sebuah
titik awal dari segala kesuksesan dalam
rangka mencapai tujuan sebuah organisasi
(Lasut dkk 2018). Disiplin kerja adalah
perilaku seseorang dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah
sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang
sesuai dengan peraturan dari organisasi baik
tertulis maupun tidak tertulis (Karyono,
2021). Dalam kaitannya dengan pekerjaan,
disiplin kerja adalah suatu sikap dan tingkah
laku  karyawan  terhadap  peraturan
organisasi (Irawan dkk., 2021). Disamping
itu disiplin bermanfaat mendidik karyawan
untuk mematuhi dan menyenangi peraturan,
prosedur, maupun kebijakan yang ada,
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang
baik (Mahrizal, 2019).

Selain faktor rendahnya disiplin kerja
karyawan, penurunan kinerja karyawan
diduga disebabkan karena persaingan dan
tuntutan kerja yang semakin tinggi
menimbulkan banyaknya tekanan-tekanan
yang harus dihadapi individu dalam
lingkungan kerja (Suryani & Yoga, 2018).
Dampak yang sangat merugikan dari
adanya kecemasan yang sering dialami oleh
karyawan disebut dengan stres kerja
(Lestari dan Utama, 2017). Menurut Rivai
(2015) stres kerja adalah suatu kondisi

ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan
kondisi seorang karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi
kinerja karyawan adalah lingkungan kerja
fisik (Sandora dan Permadani, 2021).
Lingkungan kerja fisik adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan dan
dapat mempengaruhi dalam menjalankan
tugas yang diembankan kepadanya
misalnya dengan adanya air conditioner
(AC), Penerangan yang memadai dan
sebagainya (Afandi, 2018:65). Nitisemito
(2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja
fisik yang baik dapat menimbulkan dampak
positif berupa semangat kerja karyawan
dalam  kaitannya pencapaian tujuan
perusahaan.

Permasalahan lingkungan kerja fisik
yang terjadi di PT. Pos Indonesia (Persero)
Rendang dapat ditunjukkan melalui tata
ruang antara gudang dan penerimaan paket
kurang tersusun secara rapi, sehingga
terlihat sempit dan ruang gerak kurang luas.
Udara yang ada di sekitar perusahaan juga
tercampur dengan debu dari berbagai
macam barang yang ada di gudang. Suhu
udara yang kurang mendukung bagi
karyawan PT. Pos Indonesia (Persero)
Rendang dapat menyebabkan terhambatnya
konsentrasi karyawan dalam bekerja.
Kondisi kantor juga salah satu hal yang
mempengaruhi kegiatan karyawan dalam
bekerja. Ruang kerja dan kamar kecil yang
kurang layak, perlengkapan dan peralatan
yang kurang memadai dirasakan karyawan
PT. Pos Indonesia (Persero) Rendang.
Kualitas dan kenyamanan bekerja sangat
mempengaruhi proses kegiatan karyawan
dalam menyelesaikan tugasnya.

Berdasarkan uraian latar belakang,
peneliti berusaha menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi  kinerja
karyawan terminal keberangkatan pada PT.
Pos Indonesia (Persero) Rendang yang
meliputi: disiplin kerja, stres kerja dan
lingkungan kerja fisik. Sehingga peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Stres Kerja
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dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. POS Indonesia
(Persero) Rendang”.

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Teori Penetapan Tujuan (Goal

Setting Theory)

Goal Setting Theory ini dikemukakan
oleh Edwin Locke (1968). Teori ini
mengemukakan bahwa dua cognitions yaitu
values dan intentions (tujuan) sangat
menentukan perilaku seseorang.
Berdasarkan teori ini suatu individu
menentukan tujuan atas perilakunya di
masa depan dan tujuan tersebut akan
mempengaruhi perilaku orang tersebut.
Disamping itu, teori ini juga menunjukkan
adanya keterkaitan antara sasaran dan
kinerja. Sasaran dapat dipandang sebagai
tujuan atau tingkat kinerja yang ingin
dicapai oleh individu. Jika seorang individu
komitmen dengan sasaran tertentu, maka
hal ini akan mempengaruhi tindakannya
dan mempengaruhi konsekuensi
kinerjanya.

2.2 Displin Kerja

Disiplin kerja adalah fungsi operatif
MSDM vyang terpenting karena semakin
baik disiplin karyawan semakin tinggi
prestasi kerja yang dapat dicapainya
(Fitriani dkk 2021). Disiplin merupakan
kesadaran dan kesediaan  seseorang
mentaati semua peraturan instansi yang
dibuat manajemen yang mengingat
anggotainstansi agar dapat dijalankan
semua karyawan baik dengan kesadaran
sendiri maupun dengan paksaan (Hidayat
dkk 2022).

Disiplin keja adalah suatu alat yang
digunakan manajer untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan instansi
serta norma-norma sosial yang berlaku
(Pranitasari dan Khotimah, 2017). Disiplin
kerja  yaitu suatu  kekuatan yang
berkembang di dalam tubuh karyawan dan
dapat menyebabkan karyawan dapat
menyesuaikan diri dengan sukarela pada
keputusan peraturan, dan nilai tinggi dari

pekerjaan dan prilaku (Bagis dkk 2019).
Disiplin kerja adalah kemampuan kerja
seseorang untuk secara teratur, tekun secara
terus-menerus dan bekerja sesuai dengan
aturan-aturan  berlaku  dengan  tidak
melanggar aturan-aturan yang sudah
ditetapkan (Sinambela, 2018).

2.3 Stres Kerja

Menurut Mangkunegara (2017) stres
kerja merupakan perasaan yang menekan
atau merasa tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan.
Stres kerja ini dapat dilihat dari munculnya
emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang,
suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang
berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang,
gugup, tekanan darah meningkat dan
mengalami gangguan pencernaan.

Stres kerja juga dijelaskan Nurini et
al., (2017) yaitu keadaan emosional yang
timbul karena adanya ketidaksesuaian
beban kerja dengan kemampuan individu
untuk menghadapi tekanan tekanan yang
dihadapinya. Sementara menurut Lantara
dan Nusran (2019) definisi stres adalah
suatu keadaan yang bersifat internal karena
oleh tuntutan fisik (badan), lingkungan, dan
situasi sosial yang berpotensi merusak dan
tidak terkontrol. Keadaan ini dapat
menghambat kegiatan aktivitas sehari-hari
termasuk saat bekerja.

2.4 Kinerja Karyawan

Menurut Silas dkk (2019), kinerja
karyawan merupakan suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya
yang  didasarkan  atas  kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu.
Sementara menurut Septiana dan Widjaja
(2020) kinerja karyawan merupakan hasil
kerja karyawan, sebuah proses manajemen
secara keseluruhan, dimana hasil kerja
karyawan tersebut harus dapat ditunjukkan
buktinya secara konkrit dan dapat diukur.
Menurut Lie (2018) menyatakan bahwa
kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai
oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan  tugas sesuai  dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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2.5 Hipotesis
Adapun model penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut. Gambar 1
Metode Penelitian

X2)

H;
Lingkungan Kerja Fisik
Xz
S

Hipotesis:
Hi: Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
H2:  Stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
His: Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan
II1. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penentuan Sampel
Penelitian dilakukan di PT. POS
Indonesia  (Persero) Rendang  yang
berlokasi di JI. Gunung Agung, Rendang,
Karangasem, Kabupaten Karangasem, Bali
80863. Obyek penelitian dalam penelitian
ini disiplin kerja, stres kerja, lingkungan
kerja fisik dan kinerja karyawan. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan yang ada pada PT. POS Indonesia
(Persero) Rendang yang berjumlah 50
orang karyawan. Teknik penentuan sampel
yang digunakan adalah metode sampling
jenuh atau metode sensus. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, dokumentasi, wawancara dan
metode kuesioner.
3.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh
variabel yaitu displin kerja, stres kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Pos Indonesia (Persero) Rendang.
Persamaan regresi linier berganda adalah
sebagai berikut Y = 0,666 + 0,370 X1 +
0,308 X2 + 0,373 X3
Keterangan:
Y : Kinerja Karyawan
a : Konstanta Regresi
b : Koefisien Regresi

X1 : Displin Kerja

X2 : Stres Kerja

X3 : Lingkungan Kerja
e : Standar error

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Instrumen

Berdasarkan hasil uji  validitas
disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan
dari variabel displin kerja, stres kerja,
lingkungan kerja dan kinerja karyawan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
valid. Hal tersebut dapat dilihat dari
masing-masing item pertanyaan memiliki
nilai Corrected Item Total Correlation yang
lebih besar dari 0,30.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
diketahui bahwa semua variabel yakni
displin kerja, stres kerja, lingkungan kerja
dan kinerja karyawan memiliki nilai
koefisien Cronbach Alpha berada di atas
0,6 dengan demikian semua instrumen
tersebut adalah reliabel, sehingga layak
dijadikan instrumen penelitian.

4.2 Uji Asumsi Klasik
1)  Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas
menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov
Test menunjukan nilai exact. Sig. (2tailed)
sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

2)  Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai
tolerance dari variabel bebas yaitu displin
kerja, stres kerja dan lingkungan kerja >
0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel bebas
dalam model regresi.

3) Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa
semua variabel bebas yaitu yaitu displin
kerja, stres kerja dan lingkungan kerja
memiliki nilai signifikansinya > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas.
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4.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui pengaruh variabel
displin kerja, stres kerja, lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. POS
Indonesia (Persero) Rendang dilakukan
dengan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan program SPSS version 25.0
for Window. Hasil analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh
variabel displin  kerja, stres kerja,
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. POS Indonesia (Persero) Rendang
secara parsial dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda
Koefisien
Variabel Regresi t Sig
(Constant) 0,666 0,447 | 0,657
Displin Kerja 0,370 2,983 | 0,005
Stress Kerja 0,308 3,224 | 0,002
Lingkungan Kerja 0,373 2,273 | 0,028
R 0,855
R Square 0,731
Adjusted R Square 0,713
F Statistic 41,632
Signifikansi F 0,000°

Sumber: Data di olah (2022)

Dari hasil Tabel 1, maka persamaan
regresi berganda menjadi: Y = 1,823 -
0,197X1 + 0,239X> + 0,214X3 Dari
persamaan tersebut di atas, dapat diartikan
sebagai berikut:

Nilai @ = 0,666, artinya apabila indikator
Disiplin Kerja, Stres Kerja dan
Lingkungan Kerja Fisik tidak
diperhatikan, maka rata-rata Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 0,666.

Nilai b1 = 0,370, nilai koefisien regresi
Disiplin Kerja (X1) adalah sebesar
0,370 yang artinya apabila variabel
Disiplin  Kerja (X1) meningkat
sebesar 1 maka variabel Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat
sebesar 0,370.

Nilai b2 = 0,308, nilai koefisien regresi Stres
Kerja (X2) adalah sebesar 0,308 yang
artinya apabila Stres Kerja (X2)
meningkat sebesar 1 maka Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat
sebesar 0,308.

Nilai bs = 0,373, nilai koefisien regresi
Lingkungan Kerja Fisik (X3) adalah
sebesar 0,373 yang artinya apabila
Komunikasi (X3) meningkat sebesar
1 maka Kinerja Karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,373.

4.4 Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai

korelasi (R) sebesar 0,855. Besarnya nilai R

0,855 in1 berada diantara antara 0,800

sampai 1,000 berarti ada hubungan yang

sangat kuat antara displin kerja, stres kerja,
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. POS Indonesia (Persero)

Rendang.

4.5 Analisis Determinasi Berganda

Berdasarkan Tabel 1 diatas, besarnya
Adjusted R Square adalah 0,713 atau
sebesar 71,3%. Dengan demikian besarnya
pengaruh displin  kerja, stres kerja,
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. POS Indonesia (Persero) Rendang
adalah sebesar 71,3% sedangkan sisanya
100% - 71,3% = 28,7% dipengaruhi faktor-
faktor lain yang tidak dimasukan dalam
penelitian ini.

V. UjiF

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa nilai Fhiung sebesar 41,632 dengan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 ini berarti model yang digunakan pada
penelitian ini adalah layak. Hasil ini
memberikan makna bahwa seluruh variabel
independen mampu memprediksi atau
menjelaskan fenomena kinerja karyawan
pada PT. POS Indonesia (Persero)
Rendang. Hal ini berarti model dapat
digunakan untuk analisa lebih lanjut atau
dengan kata lain ada pengaruh secara
simultan dari variabel displin kerja, stres
kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. POS Indonesia
(Persero) Rendang.

4.6 Uji t (t-test)

Hasil uji t pengaruh displin kerja, stres
kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. POS Indonesia
(Persero) Rendang terlihat pada Tabel 1
diatas, dengan penjelasan sebagai berikut:
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1) Hasil uji t pengaruh displin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. POS
Indonesia (Persero) Rendang
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,983
dan nilai t tabel sebesar 1,678 dengan
tingkat signifikansi 0,005 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti
bahwa Disiplin Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, sehingga H1 diterima.

2) Hasil uji t pengaruh stres kerja terhadap
terhadap kinerja karyawan pada PT. POS
Indonesia (Persero) Rendang
menunjukkan nilai thitung sebesar 3,224
dan nilai t tabel sebesar 1,678 dengan
tingkat signifikansi 0,002 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti
bahwa Stres Kerja berpengaruh positif
dan  signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, sehingga H2 diterima.

3) Hasil uji t pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. POS
Indonesia (Persero) Rendang
menunjukkan nilai thiung sebesar 2,273
dan nilai t tabel sebesar 1,678 dengan
tingkat signifikansi 0,028 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti
bahwa  Lingkungan Kerja  Fisik
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, sehingga
H3 diterima.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

1) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. POS
Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa Disiplin
Kerja (X1) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
yang berarti HO ditolak dan H1 diterima.
Dibuktikan pada hasil uji t dari hasil uji t
memiliki nilai ttabel < thitung yaitu 1,678 <
2,983, yang dimana berarti HO ditolak dan
H1 diterima dan dengan pengujian angka
probabilitas signifikansi < 0,05, dimana
nilai signifikansi 0,005 < 0,05 maka HO
ditolak dan HI1 diterima. Jadi dapat
diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh
secara  signifikan  terhadap  Kinerja
Karyawan Pada PT. POS INDONESIA. Ini

memiliki makna bahwa semakin baik

Disiplin Kerja maka akan berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. POS

INDONESIA.

Secara Empiris hasil penelitian ini
mendukung penelitian Puspita dan Widodo
(2020) yang menyimpulkan bahwa secara
simultan Disiplin Kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Dengan demikian, secara
teoritis dan pembuktian secara empiris
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. POS INDONESIA.

2) Pengaruh Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. POS
Indonesia

Dari analisis hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
Stres Kerja (X2) berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan uji t yang menunjukkan nilai t
hitung = 3,224 dan t tabel sebesar 1,678
dengan nilai signifikansi sebesar 0,002.
Dimana t tabel <t hitung dengan hitungan
1,678 < 3,224 yang menunjukkan bahwa,
HO ditolak dan H2 diterima. Selain itu,
pengujian  dilakukan dengan  angka
probabilitas signifikansi < 0,05, dimana
nilai signifikansi 0,005 < 0,05, nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan
HI1 diterima. Jadi dapat diketahui bahwa
Stres Kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. POS
INDONESIA. Maka dapat disimpulkan
bahwa Stres Kerja berpengaruh dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. POS INDONESIA. Ini memiliki
makna Stres Kerja yang diberikan maka
Kinerja Karyawan PT. POS INDONESIA
akan meningkat.

Secara teoritis hasil penelitian ini juga
didukung dengan penelitian terdahulu
menurut (Andre Firmansyah,2019) yang
membuktikan ~ bahwa  Stres  Kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Kinerja Pegawai.
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4) Lingkungan Kerja Fisik Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PT. POS
Indonesia

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa Disiplin
Kerja (X3) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
yang berarti HO ditolak dan H1 diterima.
Hal INI dibuktikan dengan perbandingan
nilai t hitung = 2,273 dan t tabel sebesar
1,678 dengan nilai signifikansi sebesar
0,028. Dimana Apabila t tabel <t hitung,
1,678 < 2,273 maka HO ditolak dan H3
diterima. Selain itu, pengujian dilakukan
dengan angka probabilitas signifikansi <
0,05, dimana nilai signifikansi 0,005 < 0,05,
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka HO
ditolak dan H3 diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. POS
INDONESIA. Ini memiliki makna bahwa
semakin tinggi Lingkungan Kerja Fisik
maka Kinerja Karyawan Pada PT. POS
INDONESIA akan meningkat
produktivitasnya.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang terdahulu dari Kusumastuti
dkk (2019), yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

V. PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil
pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Disiplin Kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
POS INDONESIA.

2) Stres Kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. POS INDONESIA.

3) Lingkungan Kerja Fisik secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
POS INDONESIA.

5.2 Keterbatasan dan Saran
1) Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Waktu pelaksanaan penelitian yang
relatif singkat. Keterbatasan ini
tentunya berdampak rendahnya
pengungkapan secara menyeluruh
pada hubungan variabel-variabel
yang diteliti, mengingat
permasalahan yang dihadapi
Karyawan pada suatu perusahaan
yang relatif kompleks dan dinamis
dari waktu ke waktu.

b) Banyak faktor yang menentukan
Kinerja Karyawan dalam suatu
perusahaan, seperti: Budaya
organisasi, Self Eficacy (percaya
diri), Kompensasi finansial dan lain
sebagainya. Hal ini mengingat, upaya
untuk membentuk sikap dan perilaku
Karyawan

¢) Penelitian ini hanya dilakukan dalam
jangka waktu tertentu (cross-
section), sedangkan lingkungan
dapat berubah setiap saat (dinamis),

sehingga penelitian ini  perlu
dilakukan  kembali di  masa
mendatang

2)  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai berikut:
a) Disarankan kepada pihak manajemen

untuk lebih memperhatikan lagi
kehadiran setiap karyawan

b) Disarankan kepada pihak manajemen
untuk memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk memberikan
pendapat.

¢) Disarankan kepada pihak manajemen
untuk lebih memperhatikan bangunan
agar karyawan merasa nyaman dan
aman dalam bekerja.

d) Disarankan kepada pihak manajemen
untuk lebih memperhatikan kinerja dari
para pegawai agar tugas dapat
terselesaikan dan mencapai target.
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